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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan 
ب Ba b Be 
ث Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengantitik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengantitik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ظ Syin sy esdan ye 
ص Sad ṣ es (dengantitik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengantitik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengantitik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengantitik di bawah) 
ع „ain „ apostrofterbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ى Nun n En 
و Wau w We 
ٍ Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 




Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا Fathah a A 
  ا Kasrah i I 
  ا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ— ً--  FathahdanYa ai a dan i 
  َ— و--  Fathahdanwau au a dan u 
Contoh: -   فَْ  ك = kaifa 
- لْو ُ  = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ى ...  ا ... Fathahdanalif /ya ā a dangaris di atas 
  ى Kasrahdanya ī i dangaris di atas 
  و Dammahdanwau ū u dangaris di atas 







Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu di transliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأات  ضو  ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اٌّبر =  rabbanā 
لّسً =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.  






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ثرهأ ,ىورهأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur‟an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li „Imran/3: 4 
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Judul : Pengaruh Reinforcement guru terhadap motivasi belajar Peserta 
didik  kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
 
Skripsi ini bertujuan membahas tentang 1) bagaimana reinforcement guru 
Kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 2) bagaimana motivasi 
belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman dan 3) 
Apakah terdapat pengaruh reinforcement guru  terhadap motivasi belajar peserta 
didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. Populasi pada 
penelitian ini yaitu siswa yang berjumlah 20 orang. sampel menggunakan teknik 
sampel jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 20 siswa. Instrumen dalam 
penelitian adalah Angket, lembar observasi dan format dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Reinforcement guru Kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman kategori sedang. 2) Motivasi belajar peserta didik  kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman  pada kategori sedang. sedangkan 3) 
Terdapat pengaruh yang signitifikan reinforcement guru  terhadap motivasi belajar 
peserta didik. hal ini tercermin dalam autput SPSS berdasarkan tabel Anova dapat 
diketahui bahwa sig deviation from Linerity sebesar 0,387 dalam hal ini nilai 0,387> 
0,05 yang merupakan standar signitifikan maka dapat kita simpulkan bahwa 
  diterima yang artinya terdapat hubungan linear antara variabel reinforcement guru 
dengan motivasi belajar peserta didik. untuk mengetahui pengaruh dari variabel x dan 
y peneliti menggunakan uji hipotesis Uji F dengan menggunkan output SPSS dari 
tabel ANOVA, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signitifikan antara 
reinforcement guru terhadap motivasi belajar peserta didik, karena p-value lebih kecil 
dari taraf signitifikan 5% (0,002>0,05) dengan demikian,   ditolak dan   diterima. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) reinforcement guru yang berkategori 
sedang perlu ditingkatkan dengan memperhatikan standar proses pembelajaran.2) 
motivasi belajar peserta didik yang berkategori sedang perlu ditingkatkan dengan 
baik dengan mempertahankan standar proses pembelajaran. 3) motivasi belajar 
peserta didik ditingkatkan melalui pemberian reinforcement guru di MI Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polman karena hasilnya positif maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signitifikan antara reinforcement guru terhadap 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan 
masyarakat. Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat dari perkembangan 
pendidiknya.
1
 Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 
ampuhdalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi 
lebih baik.oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun dan 
dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang 
diharapkan. Secara jelas tujuan pendidikan  Nasional yang dirumuskan dalam 
undang-undang No.20 tahun 2003 khususnya pasal 2, bahwa: 
Pendidikan  Nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuang untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar  
menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertangguang jawab.
2
 
Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam undang-undang tersebut, 
harus dipahami dan disadari oleh setiap pengembang kurikulum. Sebab, apapun yang 
direncanakan dan dikembangkan serta dilaksanakan dalam setiap proses pendidikan 
pada akhirnya harus bermuara pada pengembangan potensi setiap anak agar mereka 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, memiliki akhlak yang mulia, manusia 
yang sehat, berilmu, cakap, dan lain sebagainya.Itulah tujuan pendidikan yang 
 
1
Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu PendidikanEdisi Revisi (Cet III Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2008),  h. 307. 
2
Republik Indonesia,Undang-Undang  R.I.  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 





menjadi tugas dan tanggungjawab seorang guru selama mengabdikan diri di dalam 
dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendidikan yang diterima oleh Nabi Adam 
as. Berupa ilmu sebagai bekal yang mula-mula diberikan Allah swt. 
Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. belajar  bukan  hanya 
sekedar menghafal atau mengembangkan kemampuan  intelektual, akan  tetapi  
mengembangkan  setiap aspek, baik kemampuan kognitif, sikap, emosi, kebiasaan, 
dan lain sebagainya. Konsep ini memandang manusia sebagai satu kesatuan, bukan 
bagian -bagian yang terpisah.Ketika perkembangan intelektual terjadi, maka aspek-
aspek psikologis lainnya seharusnya turut juga berkembang.
3
 Berdasarkan uraian 
diatas pendidikan sangat penting dalam mengembangkn setiap aspek, baik kognitif, 
sikap, emosi, kebiasaan dan lainnya. 
Proses pembelajaran merupakan proses mengajar yang dilakukan oleh guru 
dan proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Guru sebagai tenaga pengajar 
sangat dituntut untuk memiliki kualitas atau kemampuan untuk melaksanakan 
tugasnya dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini Syaiful Bahri Djamarah 
mengatakan bahwa dalam mentransferkan pengetahuan kepada siswa diperlukan 
pengetahuan dan kecakapan atau keterampilan sebagai guru, tanpa ini semua tidak 
mungkin proses interaksi belajar mengajar dapat berjalan secara 
kondusif.
4
keberhasilan dalam proses belajar peserta didik dilihat dari bagaimana guru 
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 
 
3
Wina Sanjaya, Pembelajaran  dalam Implementasi  Kurikulum Berbasis  Kompotensi 
(Jakarta: Kencana,2006),  h. 89. 
4
Syriful  Bahri Djamarah, Prestasi Belajar  dan Kompetensi Guru.(Surabaya: Usaha 





Salah  satu  aspek  yang  berperan  penting  untuk  mencapai  tujuan   belajar 
adalah  adanya motivasi  belajar. Setiap siswa memiliki  karakteristik  yang  berbeda- 
beda dan  tidak  dapat disamakan  antara  satu  dengan  yang  lain.  Perbedaan  
tersebut  dapat dilihat dari  tingkah  laku  siswa dalam  kesehariannya dan  juga dapat 
dilihat dari guru  pada saat proses  kegiatan belajar  mengajar berlangsung.Perbedaan-
perbedaan karakteristik siswa tersebut juga mempengaruhi  motivasi  belajar yang 
dimiliki  setiap siswa berbeda. Motivasi  belajar siswa dapat muncul dalam dirinya 
sendiri dan ada juga yang  muncul  karena pengaruh dari luar. 
Dalam islam, konsep tentang motivasi disebut juga sebagai bentuk dorongan 
yang mempengaruhi manusia. Dorongan yang dimaksud dapat berbentuk insting ( 
sifat bawaan) yang ada dalam al-quran disebut sebagai fitrah.
5
Sebagaimana 
dijelaskan dalam QS, Ar’Rum/30:30; 
                                
                
Terjemahan: 
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan 




Ayat di atas menjelaskan bahwa sejak diciptakan, manusia memiliki sifat 
bawaan (potensi dasar) yang menjadi pendorong untuk melakukan berbagai macam 
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perbuatan. berkaitan dengan konsep ini maka berarti secara disadari atau tidak, dalam 
melakukan setiap aktivitasnya, manusia akan memiliki kekuatan penggerak atau 
disebut juga dengan motivasi sebagai landasan ia dalam melakukan perbuatan. baik 
itu dalam bentuk belajar maupun perbuatan-perbuatan yang lain. oleh sebab itu, 
pandangan modern tentang proses pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah 
satu aspek penting guru. 
Salah  satu cara  yang  dapat ditempuh  untuk meningkatkan  motivasi  belajar 
siswa yaitu dengan  melalui  pemberian  penguatan (reinforcement)  dari guru  kepada 
siswa. Keterampilan dasar  penguatan  adalah  segala bentuk  respon yang  
merupakan bagian dari  modifikasi  tingkah  laku guru terhadap tingkah  laku siswa, 
yang  bertujuan  untuk  memberikan  informasi atau umpan balik bagi siswa atas 
perbuatan atau  responnya yang  diberikan  sebagai  suatu  dorongan atau koreksi.
7
 
Tugas guru sebagai pendidik adalah meningkatkan motivasi belajar siswa, 
yaitu dengan memberikan rangsangan berupa penghargaan/ pujian, dan nasehat 
Djamarah mengemukakan tujuan penggunaan keterampilan pemberian penguatan 
dikelas dapat memberi motivasi kepada siswa, mengontrol atau mengubah tingkah 
laku yang kurang baik. Individu selalu memerlukan perhatian, pujian, sapaan sebagai 
suatu bentuk penguat tingkah laku
8
berdasarkan konsep ini keterampilan pemberian 
penguatan berupa penghargaan dan pujian sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam mengubah tingkah laku. 
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Pada umumnya penghargaan memberi pengaruh positif terhadap kehidupan 
manusia, karena dapat mendorong dan memperbaiki tingkah laku seseorang serta 
meningkatkan usahanya. Memang sudah merupakan fitrah manusia bahwa manusia 
ingin dihormati, dihargai, dipuji, dan disanjung-sanjung, tentu saja semuanya ini 
dalam batas-batas yang wajar. Untuk kegiatan proses pembelajaran, penghargaan 
mempunyai arti tersendiri. Semua penghargaan ini tidak berwujud materi, melainkan 
dalam bentuk kata-kata, senyuman, anggukan, dan sentuhan.
9
 oleh sebab itu 
pemberian penguatan dalam proses pembelajaran itu sangat penting selain 
meningkatkan motivasi dari peserta didik juga sudah sangat  diharapkan dalam 
pembelajaran supaya anak-anak bisa terdorong untuk lebih giat dan semangat lagi 
dalam proses pembelajaran. 
Pemberian  penguatan  diharapkan siswa akan termotivasi dalam belajar. 
Siswa belajar membutuhkan motivasi. Tujuan motivasi belajar adalah untuk 
menggerakkan  agar  siswa  mau  belajar  untuk  mencapai  tujuan yang diinginkan 
yaitu  prestasi  belajar  yang  baik, maka menciptakan motivasi belajar  siswa menjadi 
hal  yang  penting  dikelola oleh guru. sebagai contoh, guru memberikan pujian pada 
siswa yang berani maju untuk menjawab pertanyaan dari guru. dengan pujian yang 
diberikan guru, siswa akan merasa  percaya diri sehingga ia tidak akan takut dan malu 
lagi untuk maju kedepan kelas mengerjakan soal. Kata-kata pujian tersebut dapat  
berupa “ kamu hebat!, kamu pintar!, kamu cerdas!, luar biasa!, kata-kata ini akan 
berefek pada timbulnya  rasa  senang dan percaya diri pada diri siswa sehingga siswa 
akan termotivasi untuk belajar. Namun tidak semua guru menyadari pentingnya  
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memberikan motivasi siswa melalui kata sederhana berupa pujian.  Padahal pujian 




Dari gambaran di atas pemberian penguatan berupa penguatan positif sangat 
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran di kelas, 
dengan guru memberikan penguatan penghargaan, pujian siswa akan merasa senang 
dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi awal peneliti masih menemukan beberapa gejala yang 
nampak bahwa siswa kurang semagat dalam mengikuti pembelajaran. terlihat pada 
kegiatan belajar mengajar masih ada guru cenderung langsung membahas soal yang 
dijawab siswa tanpa mengucapkan pujian sebagai penghargaan untuk memotivasi 
siswa yang berhasil mengjawab pertanyaan, guru hanya fokus pada materi pelajaran 
saja dan kurang memperhatikan kondisi peserta didik. misalnya ketika sedang 
mengoreksi tugas, guru hanya mengoreksinya saja tanpa memberi timbal balik pada 
siswa, guru jarang memuji siswa yang dapat mengerjakan tugas dengan baik.guru 
kurang memperhatikan siswa siswa yang masih ketinggalan atau kurang paham 
karena guru hanya fokus untuk menyelesaikan materi. 
 Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk  
mengetahui lebih lanjut mengenai pemberian penguatan (reinforcement) guru dan 
motivasi belajar peserta didik. Sehingga peneliti ingin  mengadakan penelitian 
tersebut  dengan judul “ Pengaruh Reinforcement Guru Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman”  
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B.  Rumusan Masalah 
Masalah pokok  adalah bagaimana pengaruh reinforcement guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
polman. Masalah pokok tersebut dikembangkan menjadi beberapa masalah penelitian 
yang dirumuskan sebagai berikut 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemberian penguatan (reinforcement) guru di kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik  kelas V di MI Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polman? 
3. Apakah terdapat pengaruh pemberian penguatan (reinforcement) guru 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lain. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
11
 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah pemberian penguatan     
(Reinforcement) guru sebagai variabel bebas, dan motivasi belajar peserta didik 
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sebagai variabel terikat. Berikut ini definisi singkat mengenai variabel-variabel 
tersebut: 
1. Reinforcement Guru 
 penguatan (reinforcement) adalah cara guru untuk merespons secara positif 
terhadap tingkah laku tertentu siswa agar tingkah laku yang baik dapat terulang 
kembali atau menjadi lebih baik lagi dan tingkah laku yang kurang baik dapat 
berubah menjadi menjadi baik. atau segala bentuk respons, apakah bersifat verbal 
ataupun nonverbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku  siswa, yang 
bertujuan untuk memberikan imformasi atau umpan balik ( feedback) bagi sipenerima 
( siswa) atas perbuatannya sebagai tindak dorongan dan koreksi. 
2. Motivasi Belajar Peserta didik 
Motivasi belajar peserta didik merupakan suatu keseluruhan daya penggerak 
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh anak tersebut dapat tercapai. atau Motivasi 
belajar peserta didik adalah kekuatan, baik dari dalam dari luar yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata 
lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau 
orang-orang sebagai anggota masyarakat motivasi dapat juga diartikan sebagai proses 
untuk mencoba memengaruhi orang atau orng-orang yang dipimpingnya agar 
melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan 
terlebih dahulu. jadi motivasi belajar adalah proses untuk mendorong peserta didik 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pemberian penguatan (reinforcement) guru kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polman. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian penguatan 
(reinforcement) guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
 Diharapkan dengan pemberian penguatan, siswa dapat termotivasi dan 
antusias untuk belajar, sehingga berdampak pada peningkatan hasil 
belajarnya. 
b. Bagi guru  
 Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan 
dengan memberikan penguatan yang lebih maksimal agar siswa menjadi lebih 
termotivasi dan antusias untuk belajar lebih giat. 
c. Bagi peneliti 
 Meningkatkan pengetahuan tentang keterampilan memberi penguatan 









A.  Reinforcement Guru 
1.Pengertian Reinforcement 
Menurut E. Mulyasa Reinforcement adalah “ respon terhadap suatu perilaku 
yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut” atau 
reinforcement  ialah segala  bentuk respon apakah bersifat verbal maupun non-verbal 
yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku
12
 
Sejalan dengan Moh Uzer Usman yang mendefinisikan penguatan 
(reinforcement) sebagai segala bentuk respons, baik yang bersifat verbal  maupun  
nonverbal, yang merupakan bagian tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa. 
Penguatan bertujuan untuk memberikan imformasi atau umpan balik ( feedback) bagi 
si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan ataupun 
koreksi.
13
Tidak berbeda jauh dengan Syaiful Bahri Djamarah yang mengungkapkan 
bahwa penguatan  berupa hadiah atau  hukuman   adalah  kedua respon yang  
memiliki tujuan yang  sama, yaitu ingin  mengubah tingkah laku seseorang.
14
 
Berdasarkan hasil uraian para ahli di atas, maka dapat diartikan pemberian 
penguatan sangat berperang penting dalam merespons secara positif  terhadap tingkah  
laku tertentu siswa agar tingkah laku yang baik tersebut dapat terulang  kembali atau 
menjadi lebih baik lagi. 
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2. Macam-macam Reinforcement 
a. Penguatan Positif 
Penguatan positif adalah  pemberian respon positif yang menyenangkan terhadap 
suatu tingkah laku yang direspon tersebut. Reinforcement positif ini juga disebut 
ganjaran. Ganjaran yaitu alat alat pendidikan yang repsesif yang menyenangkan atau 
juga dapat dikatakan bahwa ganjaran adalah penilaian yang bersifat positif terhadap 
belajarnya murid. Ganjaran ini adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya 




Adapun macam-macam ganjaran yang dapat diberikan secara garis besar 
dibedakan dalam empat macam yaitu: 
1. Pujian adalah suatu bentuk yang diberikan kepada anak didik.Pujian ini dapat 
berupa kata-kata, seperti baik, bagus, sekali dan sebagainya.  
2. Penghormatan  
Ganjaran berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macam. Pertama 
berbentuk semacam penobatan yaitu anak yang dapat peringkat diumumkan 
dan ditampilkan dihadapan teman- temanya. Kedua, berbentuk pemberian 
kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya anak yang berhasil 
menyelesaikan suatu soal yang sulit disuruh mengerjakannya dipapan tulis 
untuk dicontoh teman-temannya. 
3. Hadiah 
Hadiah adalah ganjaran yang berbentuk pemberian berupa barang. 
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4. Tanda penghargaan 
Tanda penghargaan atau disebut dengan ganjaran simbolis berupa surat-surat 




b. Penguatan Negatif 
 Penguatan negatif adalah penyajian suatu  stimulus yang tidak menyenangkan 
untuk mendorong munculnya tingkah laku yang positif. Reinforcement negatif yang 
berupa stimulus yang tidak menyenangkan dapat disebutkan juga dengan hukuman    
( punisment). Dalam buku “ Pengantar Ilmu Pendidikan” mengatakan hukuman 
adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga 
menimbulkan nestapa itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji 
dalam hatinya untuk tidak mengulanginya.
17
 
Dalam pemberian hukuman terhadap peserta didik, hukuman atau perbaikan 
hendaknya bersifat edukatif yaitu bersifat mendidik dan membuat orang sadar akan 
tanggung jawabnya. Dari uraian tersebut hukuman merupakan tindakan mendidik 
yang dapat menyadarkan seseorang agar bisa sadar atas perbuatannya dn tidak 
mengulangi berbuatan tersebut. Adapun bentuk-bentuk hukuman yang 
dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu: 
1. Hukuman dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan 




Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, h.  146. 
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3. Hukuman dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang tidak menyenangkan 
seperti omelan, ancaman, kritikan dll. 
4. Hukuman dalam bentuk stimulus fisik yang tidak menyenangkan seperti 
menuding, melototi, mencemburuti dan sebagainya. 
5. Hukuman fisik misalnya mencubit, menampar, memukul, menunyuru 
berlari mengelilingi sekolah dan sebagainya.
18
 
3.Tujuan Pemberian Penguatan    
Dalam  hubungannya dengan  proses  pembelajaran, Moh Uzer Usman 
menyatakan bahwa penguatan  mempunyai  pengaruh baik bagi siswa yang berupa 
sikap positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut:  
a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 
b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 
c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang produktif.19 
 Adapun tujuan keterampilan memberi penguatan menurut Udin Syaefudin 
Saud yaitu:  
a. perhatian siswa terhadap pelajaran  
b. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
c. Memudahkan siswa untuk belajar 
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Tujuan penggunaan keterampilan memberi penguatan didalam kelas 
menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah untuk: 
a. Meningkatkan perhatian peserta didik  dan membantu siswa belajar  bila 
pemberian penguatan digunakan secara selektif.  
b. Memberi motivasi kepada siswa. 
c. Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang menganggu, 
dan meningkatkan cara belajar yang produktif. 
d. Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam 
pengalaman belajar 
e. Mengarahkan terhadappengembangan berpikir yang divergen (berbeda) dan 
pengambilan inisiatif yang bebas.
21
 
Berdasarkan pada pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penggunaan keterampilan memberi penguatan dalam pembelajaran adalah untuk 
memotivasi siswa agar  lebih percaya diri untuk mengembangkan dirinya dan juga 
mengarahkan tingkah laku siswa agar lebih baik. Hal ini berperan penting untuk 
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Dengan pemberian penghargaan, 
siswa akan merasa diperhatikan  dan dihargai sehingga siswa akan mempertahankan 
dan meningkatkan prestasi yang diperolehnhya. 
4. Prinsip Penggunaan Keterampilan Pemberian Penguatan 
Guru harus mengetahui cara-cara dan prinsip-prinsip dalam pemberian 
penguatan sehingga memungkinkan siswa dapat termotivasi dalam belajar .Prinsip- 
prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan penguatan adalah sebagai berikut: 
 
21
Djamarah Syaiful Bahri, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT Rineka 





a. Kehangatan dan Antusiasan 
Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, dan gerak badan, akan 
menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam memberikan 
penguatan.kehangatan pembelajaran berarti peserta didik merasakan ketenangan dan 
produktivitas dalam pembelajaran. Dengan demikian, tidak terjadi kesan bahwa 
guru tidak iklhas dalam memberikan penguatan karena tidak disertai dengan 
kehangatan dan keantusiasan. 
b. Kebermaknaan  
Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku dan penampilan 
peserta didik, sehingga peserta didik mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi 
penguatan. Dengan demikian, penguatan ini bermakna baginya, jangan sampai 
terjadi sebaliknya. 
c. Menghindari Penggunaan Respon yang Negatif 
Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respon negatif yang 
diberikan guru berupa komentar, bercanda dan nada yang menghina, ejekan yang 
kasar, perlu dihindari, karena akan mema-tahkan atau mengurangi semangat siswa 
untuk mengembangkan dirinya. Misalnya, jika seorang siswa tidak dapat 
memberikan jawaban yang diharapkan, guru jangan langsung menyalahkan siswa, 
jika jawaban peserta didik tidak benar, tetapi bisa melontarkan pertanyaan yang 
sama kepada peserta didik lain.
22
 




Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching. (Cet,1; Alauddin University Press, Jl. 





a. Kehangatan dan keantusias 
b. Kebermaknaan 
c. Menghindari respons yang negatif 
d. Penguatan pada perseorangan 
e. Penguatan pada kelompok siswa 
f. Penguatan yang diberikan dengan segera 
g. Penguatan yang diberikan secara variatif23 
berdasarkan pendapat diatas, maka dalam memberi penguatan guru harus 
memperhatikan prinsip-prinsip yang ada supaya penguatan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh siswa.penguatan yang digunakan harus bervariasi dan 
bermakna, penguatan juga harus disampaikan dengan antusias oleh guru. 
5. Komponen- komponen Penguatan 
 Dalam penggunaan kompenen keterampilan yang akan dilakukan didalam 
kelas harus diperhatikan baik- baik, hati-hati dan selektif, disesuaikan dengan usia 
peserta didik , tingkat kemampuan, kebutuhan, serta latar belakang, tujuan dan sifat 
tugas. Adapun beberapa komponen keterampilan pemberi penguatan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Penguatan Verbal 
Penguatan verbal dapat berupa kata- kata atau kalimat yang diucapkan 
pendidik. Contoh: baik , bagus, tepat, saya  sangat menghargai pendapatmu, 









1. Penguatan berupa ucapan kata-kata pujian seperti tepat, bagus, benar, betul, 
dan lain-lain. 
2. Penguatan berupa kalimat pujian seperti “ hasil pekerjaanmu sudah bagus”, 
saya senang dengan pekerjaanmu”, dan lain-lain 
3. Penguatan tak penuh berupa pujian tak penuh seperti “ ya, jawabanmu sudah 
baik, tetapi masih perlu disempurnakan lagi”. 
b. Penguatan Nonverbal 
Yang termasuk dalam penguatan nonverbal adalah: 
1. Penguatan Gestural, penguatan ini diberikan berupa mimik dan gerakan 
badan, penguatan ini dapat berupa: acungan jempol, senyuman, kerut kening, 
wajah cerah. Gerakan-gerakan itulah yang disebut dengan bentuk pemberian 
penguatan gestural.  
2. Penguatan dengan cara mendekati, penguatan ini dikerjakan dengan cara 
mendekati peserta didik untuk menyatakan perhatian pendidik terhadap 
pekerjaan, tingkah laku , atau penampilan peserta didik. Misalnya, pendidik 
duduk dalam kelompok diskusi, berdiri disamping peserta didik. Agar suasana 
lebih hangat dan antusias, penguatan ini dibantu dengan penguatan verbal. 
3. Penguatan  dengan sentuhan, pendidik dapat menyatakan penghargaan kepada  
peserta didik dengan menepuk pundak peserta didik, menjabat tangan peserta 
didik, atau mengangkat tangan peserta didik. Seringkali untuk anak- anak 
yang masih kecil, peserta mengusap rambut kepala peserta didik. 
4. Penguatan dengan memberikan  kegiatan yang menyenangkan, penguatan ini 





mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu dengan tepat,  peserta didik diminta 
memimpin kegiatan dan lain- lain.  
5. Penguatan berupa tanda atau benda , penguatan bentuk ini merupakan usaha 
pendidik dalam menggunakan bermacam- macam simbol penguatan untuk 
menunjang, tingkah laku peserta didik yang positif. Bentuk penguatan  ini 
antara lain:  komentar tertulis pada buku pekerjaannya, pemberian prangko, 
mata uang koleksi, bintang, permen, dan lain- lain.
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B.  Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Sadirman A. M. mengartikan bahwa motivasi berasal dari kata “ 
motif”, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif. sedangkan Hamzah B. Uno, mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
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Mc. Donald mengartikan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “ feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan- 
persoalan yang dapat menentukan tingkah laku manusia. motivasi muncul karena 
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Sejalan dengan Syaiful Bahri Djamarah yang berpendapat bahwa motivasi 
adalah sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam 
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.
27
 hal ini tidak berbeda jauh 
dengan pendapat M. Ngalim Purwanto yang mengartikan motivaasi sebagai 
pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 
agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 
dan tujuan tertentu. 
Belajar dapat didefinisikan secara sederhana sebagai suatu usaha atau kegiatan 
yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan 
tingkah laku, sikap, kebiasan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
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Secara psikologis, belajar merupakan suatu perubahan, yakni perubahan 
dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya didalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang menyangkut seluruh aspek tingkah laku.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar 
adalah suatu proses usaha yang memperoleh perubahan, dorongan atau rangsangan 
yang dirasakan seseorang yang dapat mengubah perilaku atau tingkah laku seseorang 
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 
termasuk belajar dan motivasi dalam kegiatan belajar, dapat diartikan sebagai suatu 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki anak  tersebut dapat tercapai. 
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2. Jenis – jenis Motivasi Belajar 
Dalam membicarakan jenis-jenis motivasi, dalam hal ini dapat dilihat dari dua 
sudut pandang yaitu, motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang 
disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang 
disebut “ motivasi ekstrinsik”. 
a.Motivasi intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motif- motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Seorang siswa belajar karena didorong tujuan ingin 
menadapatkan pengetahuan. 
b. Motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 




Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan motivasi dapat dilihat dari 
dua sudut pandang motivasi yang berasal  dalam diri kepribadian seseorang dan 
motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. 
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3. Ciri- ciri Motivasi Belajar 
Motivasi yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi tugas (tidak lekas putus asa) 
c. Menunjukkan minat terrhadap bermacam- macam masalah (minat untuk sukses). 
d. Mempunyai orientasi kemasa depan. 
e. lebih senang bekerja mandiri 
f. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
g. Dapat mempertahankan mendapatnya ( kalau sudah yakin akan sesuatu).31 
Berdasarkan pendapat di atas Seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi maka 
orang tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat berhasil, jika peserta didik tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Selain itu peserta didik 
juga harus peka dan responsif terhadap masalah umum dan bagaimana memikirkan 
pemecahannya. Peserta didik yang telah termotivasi memiliki keinginan dan harapan 
untuk berhasil dan apabila mengalami kegagalan mereka akan berusaha keras untuk 
mencapai keberhasilan itu yang ditunjukkan dalam prestasi belajarnya. Dengan kata 
lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi maka 









4. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. hasil belajar akan menjadi 
maksimal, jika ada motivasi. motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa.semakin tepat motivasi yang diberikan, maka akan semakin 
berhasil pula pelajaran yang diberikan. Motivasi berhubungan dengan tujuan yang 
akan dicapai . dengan begitu, motivasi akan mempengaruhi adanya suatu kegiatan 
atau usaha untuk mencapai suatu tujuan .Motivasi mempunyai peranan yang strategis 
dalam aktivitas belajar seseorang. Berikut ini fungsi motivasi belajar yaitu: 
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 
sesuatuyang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu 
dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan  
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam 
bentuk gerakan psikofisis 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan  
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat Menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu yang akan dicari 
anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah 










Dimyati dan Mudjiono membedakan fungsi motivasi berdasarkan 2 sudut 
pandang. Yaitu pentingnya motivasi  bagi siswa dan pentingnya motivasi bagi guru. 
Berikut ini penjabarannya. 
a. Pentingnya motivasi bagi siswa 
1) Menyadarkan kedudukan awal belajar, proses, dan akhir. 
2) Meninformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
(disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan; 
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa hingga 
berhasil. 
b. Pentingnya bagi guru 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas yang 
bermacam-macam. Dengan bermacam-macam motivas tersebut, maka guru 
dapat menggunakan bermacam-macam strategi dalam mengajar. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara 
macam-macam peran seperti sebagai penasehat, fasilitator, teman diskusi, 
penyemangat, dan sebagainya akan disesuaikan dengan perilaku siswa. 
4) Memberi peluang bagi guru untuk ”unjuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas 









Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan motivasi sangat penting 
disadari oleh pelakunya sendiri. karena apabila motivasi tidak dimiliki dan disadari 
oleh pelaku maka hal tersebut akan menghambat seseorang untuk menyelesaikan 
tugasnya. Selain itu motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha dalam 
pencapaian prestasi.seseorang akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 
dengan adanya usaha yang tekun yang didasari adanya motivasi, maka seseorang itu 
akan dapat melehirkan prestasi yang baik. dan motivasi juga dibedakan dari 2 sudut 
pandang yaitu: pentingnya motivasi bagi siswa yang menyadarkan tentang belajarnya 
serta pentingnya motivasi bagi guru untuk meningkatkan, membangkitkan dan 
memelihara semangat siswa untuk belajar. 
5. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam 
rangka mengarahkan motivasi peserta didik dalam belajar dikelas, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Angka 
Angka dalam hal ini ialah simbol dari nilai kegiatan belajar. Banyak siswa 
belajar karena tujuan utamanya ialah untuk memperoleh angka/ nilai yang baik 
sehingga untuk memperoleh angka yang baik, maka peserta didik pun akan belajar 
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lebih baik lagi. Oleh karena itu, untuk memotivasi belajar siswa hendaknya pendidik 
dapat memamfaatkan pemberian angka ini secara baik pula.  
b. Hadiah  
Hadiah merupakan pemberian penghargaan dari guru kepada siswa  yang 
telah sukses dalam belajar, baik itu berupa benda maupun bentuk-bentuk lainnya 
yang dapat menarik minat siswa sehingga ia menjadi semakin termotivasi lagi untuk 
belajar lebih giat. 
c. Kompetensi 
Kompetensi dalam hal ini merupakan penciptaan keadaan agar siswa dapat 
bersaing secara adil dan penuh semangat. Bentuk persaingan ini dapat saingan 
individu maupun kelompok. 
d. Harga diri 
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dan mempertaruhkan harga 
dan mempertaruhkan harga diri dalam salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. 
e. Ulangan  
Ulangan atau ujian merupakan salah satu bentuk pemberian motivasi kepada 
siswa agar mereka semakin giat dalam belajar. Karena biasanya, dengan ulangan 
siswa ingin memperoleh hasil yang baik melebihi teman-temannya. 
f. Mengetahui Hasil 
Dengan mengetahui hasil belajar, apalagi jika kemajuan, ini akan mendorong 
mahasiswa lebih giat lagi dalam belajar. Semakin ia mengetahui grafik hasil 





g. Pujian  
Pujian merupakan ucapan penghargaan apabila siswa berhasil menyelesaikan 
tugas dengan baik. Pemberian pujian hendaknya dilakukan secara cepat dan tepat 
agar motivasi belajar siswa tetap terjaga. 
h. Hukuman  
Hukuman merupakan bentuk ganjaran yang diberikan kepada mahasiswa yang 
melakukan perilaku negatif dalam belajar. Pemberian hukuman hendaknya diberikan 
sesuai prinsip pemberian hukuman. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar merupakan keinginan dari siswa untuk belajar dan ada 
maksud untuk belajar. Agar belajar lebih bermakna, pendidik hendaknya dapat 
menumbuhkan hasrat yang dimiliki siswa agar semakin giat dalam belajar.  
j. Minat  
Pembelajaran akan berjalan dengan lancar jika disertai dengan minat. Minat 
siswa akan tumbuh karena adanya ketertarikan dan keterhubungannya selama 
pembelajaran berlangsung. 
k. Tujuan yang diakui 
Tujuan yang dimaksud disini yaitu tujuan yang harus dicapai karena dirasa 
sangat berguna dan menguntungkan bagi siswa. Jika siswa memiliki tujuan belajar 
yang jelas, maka akan  timbul gairah/semagat untuk belajar dengan sendirinya.
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Berdasarkan pendapat diatas , maka dapat diketahui bahwa terdapat berbagai 
macam bentuk cara yang harus diketahui guru sehingga guru dapat menggunakannya 
 
34





untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. dengn berbgai macam bentuk cara 
tersebut, guru dapat menggunakannya secara bervariasi untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno yang dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya hasratdan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 
siswa dapat belajar dengan baik.
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Berdasarkan teori indikator menurut Hamzah B. Uno di atas peneliti sependapat 
membagi indikator motivasi belajar menjadi enam indikator karena teori tersebut 
sudah mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik sehingga cocok digunakan dalam 
penelitian ini. adapun penjelasan enam indikator motivasi belajar yakni: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
motivasi ini muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, sehingga siswa tersebut 
akan memiliki keinginan dan hasrat untuk belajar yang kuat tanpa perlu adanya 










b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
dalam hal ini dengan adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar motivasi 
akan muncul dari kesadaran siswa akan membuatnya menjadi lebih giat dalam 
belajar karena siswa akan menyadari pentingnya belajar untuk memenuhi 
kebutuhannya tersebut. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
seorang siswa yang memiliki harapan dan cita-cita dimasa depan akan lebih giat 
dalam belajar guna ingin menjadi seorang yang berprestasi dikelas seperti 
menjadi juara kelas maka ia akan berusaha keras untuk belajar supya nilainya 
lebih bagus dari teman-temannya. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
siswa yang mendapat penghargaan karena prestasinya akan merasa senang. 
apalagi penghargaan dalam belajar diberikan berupa pujian dan hadiah, maka 
siswa tersebut akan senang dan menjadi lebih semangat lagi dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran. 
didalam proses pembelajaran apabila kegiatan belajar diciptakan secara menarik, 
maka siswa akan lebih senang, tertarik dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. berbeda dengan kegiatan pembelajarannya membosankan, pasti 
anak akan menjadi kurang semngat dan antusias dan bermalas-malasan dalam 
belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
dengan lingkungan yang kondusif juga akan mempengaruhi kenyamanan siswa 
dalam belajar.biasanya siswa akan merasa labih baik belajar dengan baik jika 





tidak dapat belajar dengan baik dan fokus ketik lingkungannya bising dan tidak 
kondusif. 
C. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun  hasil penelitian yang relevan dengan masalah pokok yang dikaji pada 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:    
   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ebit Shaputra, mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Tahun 2015 tentang pengaruh reinforcement terhadap 
kedisiplinan belajar peserta didik di MAN 2 Model Makassar diketahui bahwa 
terdapat pengaruh reinforcement terhadap kedisiplinan belajar berdasarkan hasil 
pengumpulan data dan pengolahan data menggunakan analisis statistic inferensial, 
reinforcement terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di MAN 2 Model 
Makassar tergolong tinggi karena termasuk dalam interval 49-55 yakni 49, artinya 
reinforcement termasuk kualitas tinggi untuk mempengaruhi kedisipilinan belajar 
sedangkan kedisiplinan belajar tergolong tinggi karena termasuk dalam interval 
44-47 yakni 45.hal ini berarti rata-rata kedisiplinan belajar peserta didik  kualitas 
tinggi. Adapun hasil analisis dalam pengujian statistik inferensial yaitu uji t 
diperoleh hasil uji hipotesis  bahwa   = 21,24 dan      = 1,998.   >       ( 21,42 





Ebit Shaputra, Pengaruh Reinforcement Terhadap KedisiplinanBelajar  Peserta Didik di 





2. Penelitian yang dilakukan oleh lina Rifda Naufalin, mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret  Surakarta 2010 tentang pengaruh pemberian penguatan terhadap 
prestasi belajar mata diklat, membuat dokumen siswa kelas XI program  keahlian 
administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta diketahui bahwa ada pengaruh 
yang signitifikan  pemberian penguatan terhadap prestasi belajar  mata diklat 
Membuat Dokumen siswa keles XI program keahlian administarsi perkantoran 
SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Hal ini ditunjukkan dengan 




3. Penelitian yang dilakukan Nur Asmih yang berjudul “Pengaruh pembelajaran 
Reinforcement terhadap peningkatan minat dan belajar dan hasil belajar peserta 
didik di MAN 1 Sinjai utara kabupaten sinjai “ jenis penelitian adalah penelitian 
kuantitatif populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Sinjai yang berjumlah 524 orang sedangkan sampelnya adalah 
kelas X sebanyak 197 orang teknik sampling yang digunakan proportionate 
statifide random sampling berdasarkan kesimpulannya bahwa pembelajaran 
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Berdasarkan uraian beberapa penelitian yang telah dilakukan yang menjadi 
pembeda antara penelitian sebelumnya yaitu dimana penelitian sebelumnya 
membahas tentang pengaruh reinforcement terhadap kedisiplinan belajar peserta 
didik di MAN 2 Model Makassar, pengaruh pemberian penguatan terhadap prestasi 
belajar mata diklat  membuat dokumen siswa kelas XI program  keahlian administrasi 
perkantoran SMK Negeri 1 Surakarta,  dan pengaruh pembelajaran reinforcement 
terhadap peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik  di MAN 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. Adapun penelitian yang saya lakukan adalah Pengaruh 
Reinforcement Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah 
Pambusuang Kab. Polman.Sehingga, dapat disimpulkan bahwa peneliti merasa 
bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
D.  Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan sebuah proses kognitif, afektif maupun psikomotor yang 
dilakukan secara terus-menerus dan bertahap. didalamnya terhadap berbagai macam 
strategi yang dapat dilakukan guru untuk menyampaian materi pembelajaran kepada 
siswa. tetapi, tentu saja tidak semua siswa mampu menyerap materi tersebut secara 
merata. berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan 
turut mempengaruhi pencapaian belajar siswa. 
Salah satu faktor yang berperan dalam melatih kesadaran siswa dalam 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyerap materi pembelajaran adalah 
strategi yang digunakan oleh guru. namun tidak kalah pentingnya dengan strategi 





menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil salah satu keterampilan guru, yaitu penguatan atau reinforcement. 
Penguatan atau reinforcement merupakan cara guru untuk merespons secara 
positif terhadap tingkah laku tertentu siswa agar tingkah laku siswa yang baik dapat 
terulang kembali atau menjadi lebih baik lagi, dan agar tingkah laku yang kurang baik 
dapat berubah menjadi baik. penguatan yang diberikan ketika siswa berhasil 
melakukan sesuatu atau gagal, bisa membuat siswa tetap menjaga semangatnya. 
Motivasi dalam kegiatan belajar, dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan daya 
penggerak  di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendeki oleh anak tersebut dapat tercapai. 
motivasi sendiri dibedakan menjadi motivasi instrinsik ( dari dalam) dan motivasi 
ekstrinsik ( dari luar), tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki siswa juga sangat 
berpengaruh dengan hasil belajar siswa. 
Dari paparan di atas diharapkan dengan  adanya pemberian  penguatan yang baik 
adalah meningkatkan perhatian siswa pada pelajaran. jika guru memberikan 
penguatan terhadap siswa dengan baik, perhatian siswa terhadap pelajaran juga 
baik.perhatian dan motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
karena hal ini secara tidak langsung akan berdampak pada hasil belajar siswa.selain 
itu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa merupakan salah satu tujuan 
dari dari pemberian penguatan. 
Dari paparan dua variabel di atas kita sudah dapat mengetahui dan memahami 
bahwa pemberian penguatan dalam pembelajaran  sangat berpengaruh baik  dalam 





adanya pemberian penguatan guru terhadap peserta didik tingkah laku yang kurang 
baik dapat berubah menjadi lebih baik dan dapat juga meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik.Dengan meningkatkatnya motivasi belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran pun akan berjalan dengan baik dan dengan ini akan  bermanfaat bagi 
























E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Terdapat pengaruh Reinforcement Guru 
terhadap Motivasi Belajar Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman.” 
 
Pengaruh Reinforcement Guru terhadap Motivasi Belajar 





Solusi : Keterampilan Guru Mengajar dalam Memberikan 
penguatan ( Reinforcement) di kelas V untuk perubahan 




Manfaat : peserta didik dapat mencapai prestasi yang baik dalam 
proses pembelajaran disekolah 
 
Tujuan :Meningkatkan Motivasi Belajar 









A. A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua 
variabel yaitu reinforcement guru dan motivasi belajar peserta didik yang akan diteliti 
adalah pengaruh antara kedua variabel tersebut sehingga jenis penelitiannya yaitu 
penelitian kuantitatif. 
Bersifat Ex-postfacto. Penelitian Ex-postfacto ini digunakan karena pada 
penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. 
penelitian ini hanya menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh 
dilapangan ( apa adanya) tanpa memberikan perlakuan. 
2. Lokasi penelitian  
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu MI Nuhiyah 
Pambusuang  kelas V di Kabupaten. Polman. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan 
pespektif dalam membahas objek penelitian. Mengacu pada teknik pengukuran dan 
analisis data yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu: 
1.  Posivistik 
Pendekatan penelitian yang dalam menjawab permasalahan penelitian 





yang diteliti, guna menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi.
39
 
2. psikologi pendidikan  
 sebuah disiplin psikologi yang terjadi dalam dunia pendidikan yang menyelidiki 
masalah psikologis yang terjadi  atau salah satu cabang dari ilmu psikologi yang 
fokus mempelajari tentang cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda alam yang lain. Sedangkan menurut teori dari ahli lain 
bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
V di MI Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman yang berjumlah 20 orang peserta didik 





Andi Mega Surya Santoso, Pengaruh Pendidikan Holistik Terhadap Spritual Peserta didik 
di SMK Negeri 2 Palu Sulawesi Tengah, Disertasi (Makassar, UIN Alauddin, 2015), h. 18. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif  R&D (Cet,VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 80. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktif (Cet,III; Jakarta Rineka 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
42
 
Suharsimi Arikunto mengatakan apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Karena 
populasinya 20 kurang dari 100 maka peneliti mengambil semua maka penelitian ini 
merupakan penelitian populasi dengan teknik sampling jenuh. Sampel jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi  digunakan sebagai 
sampel.
43
jadi dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang yang berjumlah 20 orang dan 1 guru kelas V sampel jenuh 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
44
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  angket (kuisioner),observasi dan dokumentasi  
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Angket (kuesioner) 
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R&D,(CetXXIII; Bandung: Alfabeta 2016),  h. 118. 
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Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
124. 
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Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
45
Kuesioner juga merupakan pengumpulan data yang efesien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang biasa diharapkan dari 
responden. Adapun yang menjadi Responden peneliti adalah peserta didik di kelas V 
MI Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang  Reinforcement guru 
dan motivasi belajar Peserta didik  kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman. 
2. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikhologis.dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Tehnik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku manusi, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
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Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemberian 
Reinforcement guru selama proses pembelajaran di kelas V MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten. Polman. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ketetapan dalam memilih sumber data dan kecermatan 
dalam mengumpulkan datanya.. Dokumentasi digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui gambaran tentang sekolah MI 
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Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman seperti lokasi sekolah, jumlah siswa, 
jumlah guru, jumlah ruangan, buku, surat kabar, kalender pendidikan, denah kelas, 
denah sekolah, dan agenda, dan nilai siswa. 
E. Instrument Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu bagi 
alat peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan 
kualitas data yang terkumpul. Ungkapan “ Garbage tool garbageresult” merupakan 
hubungan antara instrument dan data.
47
 Oleh karena itu, instrument harus relevan 
dengan masalah yang akan diteliti agar diperoleh data yang akaurat. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab responden, 
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan tersebut cukup terperinci dan 
lengkap. Jenis pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan dalam penelitian boleh 
jadi bersifat tertutup atau terbuka. Pertanyaan dikatakan tertutup jika 
pertanyaan/pernyataan itu jawabannya sudah ditentukan lebih dulu.Sedangkan 
pertanyaan/pernyataan terbuka, apabila responden diberikan kebebasan untuk 
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Dan angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup. 
Angket  peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang Reinforcement guru 
dan Motivasi Belajar peserta didik.Adapun skala yang digunakan peneliti adalah 
skala likert.Skala dibuat dalam bentuk chekk list agar responden dapat langsung 
menuangkan jawabannya kedalam skala sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Setiap butir soal instrument memakai skala likers. Skala likers adalah skala yang 
digunakan digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi setiap individu 
atau kelompok tentang kondisi social.
49
Jawaban dari Jawaban dari setiap butir 
pernyataan memiliki tingkat dari yang sangat positif sampai negatifyang telah 
dimodifikasi dengan empat alternatifpilihan yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan 
tidak pernah yang diberi bobot 4, 3, 2, 1 Setiap pertanyaan positif diberi bobot 4, 3, 2, 
1 dan sedangkan pertanyaan negatif diberi bobot sebaliknya yaitu 1, 2, 3, 4 
Skala Likers digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang penomena sosial. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan Skala Likers, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut akan dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 





M.Hariwijaya dan Triton P.B, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi (Cet. III; 
Yokyakarta: Oryza,2008),  h. 61-62. 
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2. Lembar Observasi  
 Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
50
Metode ini 
digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi dalam proses belajar mengajar, 
letak geografis,keadaan guru, keadaan siswa, dan seluruh data-data yang lain yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
Observasi merupakan instrument yang digunakan untuk memperoleh data 
tentang pemberian penguatan (Reinforcement) guru didalam kelas. Dengan 
menggunakan lembar observasi  maka peneliti lebih muda mengamati pemberian 
penguatan guru selama dalam proses pembelajaran berlangsung dan data yang 
diperoleh sesuai  dengan apa yang diamati didalam kelas yang dicantumkan dalam 
lembar observasi 
3. Format Dokumentasi  
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi.Jadi, dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen madrasah yang 
dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil dari penelitian seperti 











F. Validitas dan Reliabilitas instrumen 
 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
51
 Uji 
validasi dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
 Sebelum instrument penelitian digunakan maka dlakukan validasi instrument. 
suatu instrument dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa 
yang hendak diukur.
52
 instrument yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi 
dengan validasi isi. untuk mengetahui tingkat validasi isi tes, diperlukan adanya 
penilaian ahli atau ahli pakar. 
 Instrument ini divalidasi oleh kedua validator 1 yaitu: Dr.Hj Ulfiani Rahman, 
S.Ag, M.Si dan validator 2 yaitu: Wahyuni Ismail, S.Ag, M.Si. instrument akan 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 dan 4. skor- skor tersebut 
kemudian diolah dan dianalisis dengan uji Gregory untuk mengetahui nilai validitas 
dan reliabilitas instrument maka di uji dengan Percent of agreement. 
a).  Uji Gregory 
R =
 
       
 
       Keterangan: 
       R = Validasi isi 
       A = kedua validator tidak setuju 
       B = validator I setuju, validator II tidak setuju 
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       C = validator I tidak setuju, Validator II setuju 
       D = kedua validator setuju 
b). Uji Percent Of Agreement 
                     R = 100% x (  
   
   
)  
   Menurut Borich jika koefesien reliabilitas instrument yang diperoleh 




G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data 
yang diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data 
yang bersifat kuantitatif. adapun dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 
data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
54
 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Adapun salah satu metode menganalisis data yang digunakan yakni analisis 
deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka analisis deskriptif peneliti gunakan 
 
53
Gary Boric D, Observation Skills for Effective Theacing, (New York: Merrill, 1994), h. 385. 
54
Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa dengan Kemampuan Penyelesaian Soal-





untuk memperoleh data tentang penguatan guru dan Motivasi belajar peserta didik di 
kelas V MI Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang terkecil:    
 




b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 





d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunkan rumus: 
 







 ̅ = Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 






Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84. 
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f. Menghitung Standar Deviasi 
    √





s  = Standar Deviasi 
f  = Frekuensi untuk variabel 
x
2 
=Deviasi skor yang telah di kuadratkan.
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2.  Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian untuk 
mengumpulkan data tentang reinforcement guru dan motivasi belajar peserta didik 
kelas V di MI Nuhiyah Pambusung Kabupaten Polman. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat 
menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-kwadrat yakni: 
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: harga chi-kwadrat yang dicari  
   :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
   :frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini biasanya digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah apakah regresi antara X 
dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi 
tidak dapat dilanjutkan. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab 
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model 
regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat 
memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil 
penelitian. Disamping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk 
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya peneliti 
 
58





menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX  
Dengan:   
a = 
 ∑    ∑     ∑    ∑   
   ∑     ∑   
 
b = 
   ∑     ∑    ∑  
   ∑     ∑   
 
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
b. Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
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c. Menentukan fhitung 
d. Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan df1 
= (k-1) dan df2 = (n-k) 
e. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung ftabel maka H0  















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistic deskriptf dengan hitungan manual, sedangkan 
rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 
Versi 16. Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang 
diajukan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Reinforcement guru  
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman. Untuk mengambil data kedua variable tersebut digunakan angket, 
observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variable dan statistik inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi 
linear sederhana, dan uji hipoteisis. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gambaran Pemberian Penguatan (Reinforcement ) Guru kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MI Nuhiyah 





angket yang  terdiri dari 22  item pernyataan  yang diberikan kepada 20 orang siswa. 
Pada bagian ini khusus dibahas mengenai variabel Reinforcement guru disajikan 
dalam  
Tabel 1 
Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket tentang Reinforcement guru 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22  
Agil 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 75 
Ahyar 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 78 
Alwiah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 82 
Fattah 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 65 
Erna 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 75 
Badri 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 76 
Fajria 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 78 
Mahud 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 79 
Fauzan 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 67 
Rafli 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 80 
Samir 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 73 
Nawira 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 77 
mutma 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 
Rosita 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 79 
Shafiy 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 83 
Sipaa 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 68 
sukma 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 85 
Syahru 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 69 
Syauqi 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 74 
Sy. 
Ummu 
3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 73 
    1.521 





Untuk memperoleh gambaran tentang reinforcement guru, maka digunakan 
tabel di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan hasil sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang  
Rentang =  Data Terbesar – Data terkecil 
= 85 - 65   
= 20 
2) Banyaknya Kelas Interval 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
                  = 1+ 3,3 log 20 
                  = 1+3,3 (1.301) 
                     = 1 + 4,29 
                     = 5,29 atau 5 
3) Menghitung panjang kelas Interval 
Panjang kelas = rentang 
                       Banyak kelas 
  = 20/5 
  = 4 













Daftar distribusi frekuensi skor responden 
Interval Frekuensi Persentase 
65-71 4 20% 
72-78 9 45 % 
79-85 6 30% 
Jumlah  20 100 % 
Daftar distribusi frekuensi skor  responden ini menunjukkan lebih banyak 
interval pada 72-78 , frekuensinya 9, persentasenya  45%. 
5) Mengitung rata-rata (Mean) 
Tabel3 
 
Menghitung nilai Mean 
Interval  Fi X1 fi.X1 
65-71 4 68 272 
72-78 9 75 675 
79-85 6 82 492 
Jumlah  20 - 1439 
 
  x =
∑     
∑  
 
    =  
    
  
 







6) Menghitung standar deviasi 
 
Tabel4 
Menghitung standar deviasi 




65-71 4 68 -4 16 64 
72-78 9 75 3 9 81 
79-85 6 82 10 100    600 
Jumlah  20 -   745 
 
SD  =√
∑        
   
 
    =  √
   
    
 
       =   √
   
  
 
       =  √      
   =   6,26  ≈  6 
Dari hasil hitungan manual tentang Reinforcement guru maka hasil akhir yang 
diperoleh  angka 6 . hasil ini didapat dari rumus cara menghitung standar deviasi pada 
interval 65-71,72-78,79-85 dari frekuensi 20  
b. Motivasi Belajar  Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman, dengan metode pengumpulan data melalui 





orang siswa. Pada bagian ini khusus dibahas mengenai variabel motivasi belajar  
disajikan dalam bentuk: 
 
Tabel 5 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22  
Agil 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 65 
Ahyar 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
Alwiah 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 62 
Fattah 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 55 
Erna 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 65 
Badri 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 68 
Fajria 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 60 
Mahud 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 
Fauzan 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 57 
Rafli 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 67 
Samir 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 61 
Nawira 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 59 
mutma 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 75 
Rosita 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 69 
Shafiy 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 71 
Sipaa 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 66 
sukma 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 70 
Syahru 3 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 67 
Syauqi 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 63 
Sy. 
Ummu 
3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
    1.300 






Untuk memperoleh gambaran tentang motivasi belajar, maka digunakan tabel 
di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
1. Menghitung rentang  
Rentang =  Data Terbesar – Data terkecil 
            = 75 - 55 
            = 20 
2. Banyaknya Kelas Interval 
     Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
                     = 1+ 3,3 log 20 
                     = 1+3,3 (1.301) 
                        = 1 + 4,29 
                        = 5,29 atau 5 
3. Menghitung panjang kelas Interval 
Panjang kelas = rentang 
                       Banyak kelas 
  = 20/5 
  = 4 









Daftar distribusi frekuensi skor responden 
Interval Frekuensi  Persentase 
55-61     6 30 % 
62-68     9  45 % 
69-75     5 25 % 
¤ Jumlah     20 100 % 
daftar distribusi frekuensi skor responden ini menunjukkan lebih banyak interval 
pada 62-68 frekuensinya 9, persentasenya 45%. 
5. Menghitung rata-rata (Mean) 
Tabel7 
Menghitung nilai Mean 
Interval Fi X1 fi.X1 
55-61 6 58 348 
62-68 9 65 585 
69-75 5 72 375 
Jumlah  20  1.308 
 
  x =
∑     
∑  
 
    =  
    
  
 







6. Menghitung standar deviasi 
Tabel 8 
Mengitung standar deviasi 




55-61 6 58 -7 -49 -294 
62-68 9 65 0 0 0 
69-75 5 72 7 49 294 
Jumlah  20  -   588 
 
SD  =√
∑        
   
 
    =  √
   
    
 
       =   √
   
  
 
       =  √      
   =    5,56 ≈ 6 
Dari hasil hitungan manual tentang motivasi belajar maka hasil akhir yang 
diperoleh  angka 6 . hasil ini didapat dari rumus cara menghitung standar deviasi pada 
interval 55-61,62-68,69-75 dari frekuensi 20  
c. Pengaruh Pemberian Penguatan (Reinforcement ) Guru Terhadap Motivasi 
Belajar  Peserta Didik  Kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MI Nuhiyah 





angket yang terdiri dari 22 item soal untuk reinforcement guru (X) dan 22 item soal 
untuk motivasi belajar peserta didik (Y), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 9 
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y 




Agil 75 65 
4875 5625 4225 
Ahyar 78 70 
5460 6084 4900 
Alwiah 82 62 
5084 6724 3844 
Fattah 65 55 
3575 4225 3025 
Erna 75 65 
4875 5625 4225 
Badriani 76 68 
5168 5776 4624 
Fajriani 78 60 
4680 6084 3600 
Mahmud 79 69 
5451 6241 4761 
Fauzan 67 57 
3819 4489 3249 
Rafly 80 67 
5360 6400 4489 
Samir 73 61 
 4453 5329 3721 
Nawira 77 59 
4543 5929 3481 
Mutma 85 75 
6375 7225 5625 
Rosita 79 69 
5451 6241 4761 
Shafiyah 83 71 
5893 6889 5041 
Sipaami 68 66 
 4488 4624 4356 
Sukma 85 70 
5950 7225 4900 
Syahrun 69 67 





Syauqil 74 63 
4662 5476 3969 
Sy. ummu 73 61 
4453 5329 3721 
Jumlah 1.521 1.300 
  93345 116301 85006 
      Sumber data: Hasil Analisis nilai Angket 
 Adapun hasil dari hitungan menggunakan SPSS  untuk menjelaskan lebih 
jelas lagi tentang rumusan masalah 1 ,2 dan 3 dapt dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang diperolah 
dari seluruh siswa kelas V MI Nuhiyah Pambusuang Kab.Polman yaitu sebesar 20 
peserta didik.Dengan rincian variabel yang digunakan motivasi belajar dan 
Reinforcement Guru MI Nuhiyah Pambusuang Kab.Polman.Untuk variabel yang 
digunakan sendiri terdiri atas dua bentuk yaitu variabel responden (Motivasi Belajar 
Peserta Didik) dan variabel prediktor (Reinforcement Guru). Dalam hal ini sebelum 
melangkah ke tahapan selanjutnya ke analisis regresi perlu diketahui terlebih dahulu 
bagaimana karakteristik dari masing-masing variabel yang digunakan dimana 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
reinforcementguru 20 65 85 76.05 5.753 
motivasibelajar 20 55 75 65.00 5.161 








a. Variabel Reinforcement Guru 
Reinforcement Guru adalah segala bentuk respons yang merupakan bagian 
dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan imformasi dan umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya 
yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Maka dapat diketahui bahwa 
rata-rata nilai sebesar 76,05 dengan standar deviasi 5.753. Nilai maksimum atau nilai 
tertinggi sebesar 85, dengan minimum sebesar 65.         
Dilihat dari kategori variabel X  : 
65-71 = Rendah 
72-78 =  Sedang  
79-85  = Tinggi 
Dilihat dari nilai rata-rata variabel X sebesar 76,05 dapat disimpulkan bahwa 
kategori dari variabel X (reinforcement guru) berada pada kategori sedang 
b. Variabel Motivasi Belajar Peserta didik 
Motivasi belajar peserta didik merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun 
dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya dengan kata lain proses untuk mendorong peserta didik agar 
dapat belajar untuk meraih prestasi yang lebih baik. Maka dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata untuk skor motivasi belajar Peserta didik sebesar 65,00 dengan standar 
deviasi 5,161. Skor maksimum yang diperoleh sebesar 75 dan skor minimum sebesar 
55 
Dilihat dari kategori variabel Y  : 
55-61 = Rendah 
62-68 =  Sedang 





Dilihat dari nilai rata-rata variabel Y sebesar 65,00 dapat disimpulkan bahwa 
kategori dari variabel Y (Motivasi belajar peserta didik) berada pada kategori sedang. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, dalam hal ini yang diselidiki adalah 
variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. 
Hipotesis 
Dengan hipotesis yang digunakan yaitu; 
H0 :Tidak terdapat hubungan linier antara variabel Reinforcement guru dengan  
motivasi belajar peserta didik. 
Ha :Terdapat hubungan linier antara variabel Reinforcement guru dengan 
motivasi belajar peserta didik. 
Penerimaan hipotesis  
Dengan daerah penerimaan Ha   jika sig. deviation from lineoroty > 0,05 















   Sum of  
Squares df 
Mean 





(Combined) 443.500 14 31.679 2.534 .156 
Linearity 221.208 1 221.208 17.697 .008 
Deviation from 
 Linearity 
222.292 13 17.099 1.368 .387 
Within Groups 62.500 5 12.500   
Total 506.000 19    
 
Berdasarkan tabel Anova dapat kita ketahui  bahwa sig. deviation  from 
linieriti sebesar 0,387 dalam hal ini nilai 0,387> 0,05 yang merupakan standar 
signifikan maka dapat kita simpulkan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat 
hubungan linier antara variabel Reinforcement guru dengan motivasi belajar peserta 
didik. 
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak.Uji ini berguna untuk menentukan data yang diambil 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.Dalam hal ini 
variabel Reinforcement guru dan motivasi belajar peserta didik apakah berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang akan 
digunakan yaitu dengan menggunakan Kolmogorov smirnov test dengan 
menggunakan bantuan aplikasi spss. 
Hipotesis 





H0 : Populasi variabel reinforcment guru dengan motivasi belajar peserta didik 
mengikuti sebaran normal 
Ha : populasi variabel reinforcement guru dengan motivasi belajar peserta didik tidak 
mengikuti sebaran baru 
Penerimaan Hipotesis 
Dengan tidak menerima Hajika sig. > 0,05 
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss dengan output 
sebagai berikut: 
Tabel 11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.87156732 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.086 
Kolmogorov-Smirnov Z .421 
Asymp. Sig. (2-tailed) .994 
a. Test distribution is Normal.  
   
Analisis 
Dari output tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig 2 
tailed) sebesar 0.994. karena signifikasi lebih dari  0.05 (0,994>0,05), maka nilai 
residual telah berdistribusi normal dalam hal ini asumsi distribusi normal untuk 







c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada ketiksamaan 
varian dari residual untuk semua pengematan pada model regresi yang 
diberikan.Apabila asumsi bahwaheteroskedastisitas terpenuhi maka model regresi 
dinyatakan tidak valid sebagai peramalan. Adapun uji yang akan digunakan untuk 
mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji 
glejser. Dengan meregresikan nilai absolut rresidual terhadap variabel responden. 
Hipotesis  
H0 : tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ha : terjadi heterosdastisitas 
Penerimaan hipotesis 
Adapun daerah penolakan Ha jika p-value > 0,05 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.910 6.770  1.021 .321 
reinforcementguru -.050 .089 -.131 -.562 .581 
a. Dependent Variable: RES2     
Dari hasil tersebut dapat kita ketahui p-value untuk reinforcement guru terhadap 
residual sebesar 0,581 yang lebih besar dari signifikan (0,581>0,05) dalam hal ini Ha  






d. Uji Korelasi  
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
ada korelasi antar residualnya. 
Hipotesis uji: 
H0 : tidak terjadi antar residual 
Ha : terjadi korelasi antar residual 
Cara untuk mendiagnosis adanya korelasi dalam suatu model regresi 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin-Watson (Uji DW). 
 
Model Summaryb 
M   Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
111       1 .661
a
 .437 .406 3.978 2.226 
a. Predictors: (Constant), x   
b. Dependent Variable: y    
Diperoleh nilai durbin watson hitung sebesar 2.226 yang selanjutnya akan 
dibandingkan standar deviasi dari variabel responden dalam hal ini standar deviasi 
untuk motivasi belajar sebesar 5,16dalam hal ini nilai durbin watson lebih kecil dari 
standar deviasi (2,226<5,16) sehingga tolak H0 dalam hal ini tidak terjadi 
autokorelasi (korelasi serial) pada residual. 
3. Analisis regresi linier sederhana 
Metode regresi linier sederhana di maksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pengaruh antara reinforcement guru terhadap motivasi belajar peserta didik 






Ha  : “terdapat pengaruh yang signifikan antara reinforcement guruterhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polman. 
Sebelum hipotesis alternatif di uji maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis nol 
sebagai berikut: 
H0 : “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara reinforcement guru terhadap 
motivasi belajar peserta didik  kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polman. 
Model untuk regresi linier sederhana yaitu: 
 
 ̂ = a + bX  
Dimana:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel prediktor/ variabel independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y. 






























t Sig. B Std. Error Beta 
111           1 






x .593 .159 .661 3.739 .002 
a. Dependent Variable:motivasi belajar     
Sumber: Data diolah 
 Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan, sehingga persamaan regresi: Y = 19.898 + 0,593 X. dari analisis 
diperoleh t hit = 3.739 dan p- value = 0,002< 0,05 atau Ho ditolak. dengan demikian 
reinforcement guru berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di MI 
Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman. 
Uji T 
Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana diperoleh t hitung dan nilai p 
value-nya. Dasar pengambilan keputusan untuk hipotesisnya sebagai berikut. 
a. Jika p-value < taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat 
pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku peserta 
didik. 
b. Jika p-value > taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya, tidak 






Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap 
perilaku peserta didik, karena nilai p-value lebih kecil dari pada taraf signifikansi 5% 
(0,002 < 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 
Uji Hipotesis ( uji F) 
Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel prediktor atau independent terhadap variabel respon atau 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
111       1 Regression 221.208 1 221.208 13.981 .002
a
 
Residual 284.792 18 15.822   
Total 506.000 19    
a. Predictors: (Constant), x     
b. Dependent Variable: y     
Sumber: Data diolah 
Tabel ANOVA diatas nilai JKR (jumlah kuadrat regresi), JKG (jumlah 
kuadrat galat) dan JKT (jumlah kuadrat total) dari model regresi yang 
diperoleh.Dapat kita lihat pada kolam nilai F dan nilai p-valuenya. 
a. Jika p-value< taraf signifikannya 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat 






b. Jika p-value > taraf signifikan 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara reinforcement guru terhadap motivasi belajar 
peserta didik.  
Dari tabel Anova di atas, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara reinforcement guru terhadap motivasi belajar peserta didik, karena nilai p-
value lebih kecil dari pada taraf signifikansi 5% (0,002< 0,05) dengan demikian, H0 
ditolak dan Ha  diterima. 
Uji Determinasi( R Square) 
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen (Reinforcement guru) terhadap Motivasi belajar 




M   Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .661
a
 .437 .406 3.978 
a. Predictors: (Constant), x  
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R Squared menunjukkan angka 0,437. 
Artinya, dengan menggunakan model regresi, diketahui pengaruh variabel 
Reinforcement guru terhadap motivasi belajar peserta didik adalah 43,7% sedangkan 
sisanya 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
E. Pembahasan. 






1. Reinforcement guru  kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang berada pada skor rata-
rata 72 dan standar deviasi 6, dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 85.Hal 
ini berarti Reinforcement guru di kelas V berada pada kategori sedang. 
2. Motivasi Belajar Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang berada skor 
rata-rata nilai meannya 65 dan standar deviasinya sebesar 6, dengan nilai terendah 
55 dan nilai tertingginya 75 . skor ini dikatakan dalam kategori sedang. 
3.  Pengaruh Reinforcement guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di 
MI Nuhiyah Pambusuang Kab. Polman.  
 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuraikan, maka dapat 
dikemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh Reinforcement 
guru terhadap motivasi belajar Peserta didik  kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kab. Polman. Hal ini tercermin dalam out put SPSS berdasarkan tabel ANOVA dapat 
kita ketahui bahwa sig. Deviation from linierity sebesar 0,387 dalam hali ini nilai 
0,387>0,05 yang merupakan standar signifikan maka dapat kita simpulkan bahwa H1 
diterima yang artinya terdapat hubungan linier antara variabel Reinforcement guru 
dengan motivasi belajar peserta didik. Adapun itu untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel X dan Y peneliti menggunakan Uji hipotesis atau Uji F dengan 
menggunakan output SPSS dari tabel ANOVA dapat diketahui terdapat pengaruh 
signifikan antara Reinforcemant guru terhadap motivasi belajar siswa, karena nilai P-
value lebih kecil dari pada taraf signifikan 5% (0,002<0,05). Dengan demikian, H0 













Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Reinforcement Guru kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang berada pada skor  
rata-rata nilai mean 72 dan standar deviasi 6, dengan nilai terendah 65 dan nilai 
tertinggi 85. Hal ini berarti reinforcement guru di kelas V berada pada kategori 
sedang.  
2. Motivasi Belajar Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang berada pada 
skor rata-rata nilai mean 65 dan standar deviasinya sebesar 6, dengan nilai 
terendah 55 dan nilai tertinggi 75. Hal ini berarti motivasi belajar peserta didik  
kelas V berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Reinforcement guru terhadap 
Motivasi Belajar Peserta didik kelas V di MI Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polman. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:  
1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsi bagi para guru yang mengajar 
disekolah MI Nuhiyah pambusuang kabupaten polman agar meningkatkan 
kemampuan dalam mengajar khususnya dalam pemberian penguatan 






2. Menjadi salah satu acuan bagi peserta didik di MI Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polman agar dapat meningkatkan dan mempertahankan motivasi 
belajar mereka dapat ditingkatkan demi mendapatkan prestasi belajar yang 
baik. 
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa motivasi belajar peserta didik dapat 
dibangun apabila didukung oleh faktor pemberian penguatan maupun faktor 
yang lainnya. 
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah 
motivasi belajar peserta didik adalah tanggung jawab bersama pemerintah dan guru-
guru disekolah MI Nuhiyah pambusuang kabupaten polman dan masyarakat pada 
umumnya, oleh karena itu dengan selesainya skripsi ini yang sanagt sederhana ini 
dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang disebutkan di atas, 
sehingga dapat lebih meningkatkan kemajuan berdasarkan tujuan pendidikan nasional 
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lingkungan sekolah di MI nuhiyah Pambusuang
 






penjelasan tentang petunjuk cara menjawab soal angket 
 
            





ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 













Val. 1 Val.2 
1 Aspek petunjuk: 
a. Pedoman angket 
dinyatakan dengan jelas 
b. indikator dinyatakan 
dengan jelas 
c. indikator relevan dengan 


































II Materi Instrumen: 
a. Sesuai dengan tujuan 
instrument 
b. Pernyataan sesuai 
dengan indikator 
c. Batasan pernyatan 
































a. Petunjuk pengerjaan 
dinyatakan dengan jelas 
b. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 
c. Rumusan pernyataan 
menggunakan kalimat 












































a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia 
yang baik dan benar 
b. Menggunakan bahasa   
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
c. Meenggunkan tulisan, 
ejaan dan tanda baca 
sesuai dengan EYD 
d. Menggunakan istilah-






























































Total Skor 40 45 42,5   
Rata-rata Skor 3,07 3,46 3,27 
 
Validator : 1. Dr. Hj.Ulfiani Rahman S,ag. M,Si 
















1. Jika validator 1 memberikan Skor = 1, dan validator 2= 1 , maka relevansi 
tidak valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi cukup valid atau B. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi  valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 




Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor 
penilaian 
1 40 3,07 
2 45 3,46 
 
R = 100% x (  
   
   
)   = 94 %  atau R = 0,94 ( sangat reliabel) 









Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen :  
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Tulislah nama dan kelas dengan lengkap ! 
2. Bacalah  Angket di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Berilah tanda check list (√)  pada kolom jawaban yang disediakan 
4. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan 







1. Ketika saya dapat mengerjakan 
tugas dengan benar, guru 
mengucapkan salah satu kata 
dari “ Ya, hebat, tepat, betul, 
baik. 
    
2. Ketika saya menuliskan 
jawaban dipapan tulis dengan 
benar, guru mengucapkan “ 
bagus”. 
    
3. Ketika saya menyelesaikan 
tugas tepat waktu, guru 
mengucapkan “ bagus, 
hebat”. 
    
4. Ketika saya mendapat nilai 
bagus, guru mengucapkan “ 
hasil pekerjaanmu sudah 






5. Ketika saya mengerjakan tugas 
dengan benar, guru 
mengucapkan “ belajar terus 
yang rajin”. 
    
6. Ketika saya menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
mengucapkan “ jawabanmu 
betul sekali”. 
    
7. Ketika saya menjawab 
pertanyaan belum tepat, guru 
mengucapkan “ ya 
jawabanmu sudah baik, tapi 
masih perlu disempurnakn 
lagi’. 
    
8. Ketika saya mendapat nilai 
kurang bagus, guru 
mengucapkan ” belajar lebih 
giat lagi ya”. 
    
9. Ketika jawaban saya kurang 
lengkap, guru mngucapkan 
“hasilmu sudag bagus, tetapi 
masih perlu dilengkapi lagi”. 
    
10. Setelah saya menuliskan 
jawaban dipapan tulis dengan 
benar, guru memberikan 
acungan jempol. 
    
11. Setelah saya membacakan hasil 
diskusi kelompok didepan 
kelas dengan baik, guru 
memberikan tepuk tangan 
    
12. Setelah saya menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
memandang saya dengan 






13. Ketika saya salah paham dalam 
menjawab, guru mendekati 
saya 
    
14. Ketika saya kesulitan dalam 
mengerjakan soal, guru berdiri 
disamping saya. 
    
15. Ketika saya kesulitan membaca 
tulisan yang ada dipapan tulis, 
guru berjalan menuju kearah 
saya. 
 
    
16. Ketika saya dapat membacakan 
hasil pekerjaan dengan tepat, 
guru menepuk pundak saya 
 
    
17. Ketika saya menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
mengangkat tangan saya. 
 
    
18. Ketika saya menjawab 
pertanyaan dengan benar, guru 
merangkul saya. 
 
    
19. Guru memberikan kebebasan 
kepada saya untuk memajang 
hasil karya saya yang bagus 
didalam kelas 
 
    
20. Ketika saya berhasil 
mengerjakan tugas dengan 
benar, guru meminta saya 
membantu teman yng 
kesulitan 
 
    
21. Ketika saya berhasil 
menyelesaikan  tugas dengan 
cepat dan benar, guru 
mengijingkan saya istirahat 
lebih awal. 
 
    





bagus atau mendapat peringkat 
dikelas, saya mendapatkan 
hadiah. ( misalnya berupa alat 




KISI-KISI INSTRUMENT REINFORCEMENT GURU 














     1,2,3, 
 
      3 
a. Penguatan dengan kata- 
Kata. 
b. Penguatan dengan kalimat 
 
 
      4,5,6 
 
       3 
c. Penguatan tak penuh. 
 
 
     7,8,9 
 
       3 
Penguatan non verbal 
 
 
     
 
 
     10,11,12 
 
       
 
 
      3   
 
d. Penguatan berupa mimik 
dan gerakan badan. 
 




     13,14,15 
 
      3 
f. Penguatan dengan 
sentuhan. 
 
     16,17,18 
 
      3 
g.  Penguatan dengan 
sentuhan. 
    
       19,20 
 
      2 
h. Penguatan berupa simbol.  
       21,22 
 









ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen :  
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
6. Tulislah nama dan kelas dengan lengkap ! 
7. Bacalah  Angket di bawah ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
8. Berilah tanda check list (√)  pada kolom jawaban yang disediakan 
9. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum dikumpulkan 
10. Selamat mengerjakan. 
No.   
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
Selalu  Sering  Kadang-
kadang  
Tidak Pernah  
1. Saya belajar dengan sungguh-sungguh  
ketika akan menghadapi ujian akhir 
semester. 
    
2. Saya mempelajari materi pelajaran 
terlebih dahulu sebelum materi 
disampaikan. 
    
3. Saya mengabaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
    
4. Saya rajin mengerjakan tugas  yang 
diberikan oleh guru. 
    
5. Saya berusaha mengerjakan tugas 
dengan baik meskipun sulit 
    
6. saya bertanya kepada guru ketika 
menghadapi kesulitan dalam 





memahami materi pelajaran. 
7. Saya malas bertanya kepada guru 
apabila tidak paham materi pelajaran. 
    
8. saya berdiskusi dengan teman-teman 
apabila ada soal yang sulit dari guru 
    
9. Saya belajar karena ingin mencapai 
cita-cita. 
    
10. Saya giat belajar karena ingin menjadi 
orang pintar. 
    
11. Saya malas belajar karena tidak ingin 
menjadi juara kelas. 
    
12. Saya semangat belajar karena Ingin 
menjadi orang yang berprestasi. 
    
13. Saya senang di beri pujian ketika rajin 
mengerjakan pekerjaan rumah ( PR). 
    
14. Saya senang diberi hadiah ketika 
mendapatkan rengking didalam kelas 
    
15.  Saya malas belajar jika tidak 
mendapat hadiah dari guru 
    
16. Saya senang diberi pujian oleh teman 
ketika menjawab pertanyaan dengan 
benar dari guru. 
 
    
17. Saya senang belajar dikelas ketika ada 
permainan dalam pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
 
    
18. Saya semakin rajin belajar ketika 
didalam pembelajaran guru 
mengadakan  kuis. 
 
    
19. Saya malas mengajak teman-teman 
belajar kelompok 
 





20. Saya merasa nyaman belajar dengan 
kondisi kelas tenang 
 
    
21.  Saya lebih suka belajar dengan 
kondisi ribut dikelas. 
 
    
22. Saya lebih suka duduk di depan agar 
mudah menerima pelajaran dari guru. 
 
    
 
KISI-KISI INSTRUMENT MOTIVASI BELAJAR 









Motivasi           
Belajar 






j. Adanya dorongan dan 






k. Adanya harapan dan cita-












m. Adanya kegiatan yang 























LEMBAR OBSERVASI REINFORCEMENT GURU 
 
Nama Sekolah  :  MI Nuhiyah Pambusuang  Nama Guru : Rohania 
Mata Pelajaran :  Matematika    Tanggal       :  
Materi Ajar        :  Penjumlahan bilangan pecahan 
Kelas    :  V 
Petunjuk :  
Berikut ini daftar pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
guru di dalam kelas, pengamat memberi tanda check list (√)  pada kolom yang 
sesuai. 
Keterangan : 
Skor  4 : Sangat Sesuai yang dilakukan guru. 
Skor  3 :  Sesuai  yang dilakukan guru. 
Skor  2 : kurang Sesuai yang dilakukan guru. 
Skor  1 : Tidak Sesuai yang dilakukan guru. 






1 Guru memberikan penguatan 
verbal berupa kalimat “ Ya 
,benar, tepat, bagus, pandai” 
    
2 Guru berkata berupa kalimat 
“hasil pekerjaanmu sudah 
bagus, saya senang dengan 
pekerjaanmu”dll. 
    
3 Guru memberikan acungan 
jempol saat siswa berhasil 
menjawab soal/ pertanyaan 
dengan benar. 





4 Guru memberikan senyuman 
kepada siswa yang menjawab 
pertanyaan/mengerjakan soal 
dengan benar. 
    
5 Guru mendekati dan memberi 
penjelasan saat ada peserta didik 
yang menemui kesulitan dalam 
proses belajar mengajar. 
    
6 Guru mendekati setiap 
kelompok saat ada diskusi 
kelompok 
    
7 Guru memberikan perlakuan 
berupa sentuhan kepada peserta 
didik dengan menepuk pundak 
dan menjabat tangan,dll. 
    
8 Guru meminta peserta didik 
yang berhasil menjawab 
pertanyaan yang benar untuk 
membantu teman yang 
kesulitan menjawab pertanyaan. 
    
9 Guru memberikn nilai/ tanda 
bintang, memberikan pesan 
yang ditulis kepada siswa 
    
10 Guru memberikan berupa 
kaliamat pujian/ pengakuan 
dengan menyebut nama peserta 
didik yang berhasil menjawab 
pertamyaan dengan benar. 
    
11 Guru memberikan nasehat 
kepada seluruh peserta didik. 





12 Guru memberikan penguatan 
teguran keras dengan marah saat 
kelas dalam keadaan gaduh. 
    
13 Guru memberikan hukuman/ 
sanksi supaya tidak mengulangi 
kembali kesalahan peserta didik. 
    
14 Guru memberikan senyuman 
dan menyuruh peserta didik 
untuk memperbaiki jawabannya 
yang kurang tepat dikerjakan 
peserta didik 
    
15 Guru memukul papan tulis saat 
peserta didik tidak 
memperhatikan pelajarannya. 
    
16 Guru memberikan senyuman 
kepada pserta didik yang selesai 
mengerjakan tugs/soal dengan 
benar. 
    
17 Guru memberikan ucapan 
terimah kasih kepada peserta 
didik yang sudah bersedia 
membantunya. 
    
 
Berdasarkan observasi mengenai pemberian penguatan pada kelas V, 
dapat diketahui bahwa guru selalu memberikan berupa kalimat “ ya, benar, tepat 
bagus, guru berkata berupa kalimat hasil pekerjaanmu sudah bagus, senang 
dengan pekerjaanmu,  guru memberikan senyuman kepada siswa yang dapat 
menjawab pertanyan dengan baik, guru mendekati dan memberi penjelasan saat 
ada siswa yang menemui kesulitan dalam proses belajar mengajar.guru meminta 





teman yang kesulitan dalam menjawab pertanyaan. guru memberikn nasehat jika 
ada siswa yang ribut dalam kelas. 
Terkadang guru memberikan penguatan teguran keras dengan marah-
marah saat kelas dalam keadaan gaduh, dan guru memberikan hukuman/sanksi 
supaya tidak mengulangi kembali ksalahalan peserta didik, guru memukul papan 
tulis saat peserta didik tidak memperhatikan pelajaran. dan guru selalu bersikap 
baik dengan memberikan senyuman kepada pserta didik yang mengerjakan tugas 
dengan baik.dan guru terkadang memberikan acungan jempol, terkadang guru 
memberikan ucapan terimah kasih kepada peserta didik yang sudah bersedia 
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